ABSTRAKS

Efisensi merupakan cara untuk mengukur kinerja yang memperhitungkan
input ouput suatu unit kegiatan ekonomi. Efisienss dalam dunia perbankan adalah
salah satu ukuran kinerjayang populer, banyak digunakan karena merupakan jawaban
atas kesulitan-kesulitan dalam menghitung ukuran-ukuran kinerja perbankan.
Penelitian ini bertujuan mencari faktor-faktor penyebab perbedaan nilai efisiens
perbankan syariah di Indonesia yang dibandingkan secararelatif untuk setiap periode.

Data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan data keuangan
perbankan syariah yang diperoleh dari Bank Indonesia kemudian dibagi menjadi
variabel input dan output. Penentuan variabel input dan output pada penelitian ini
menggunakan pendekatan Value Added Approach, dimana Value Added Approach
adalah penentuan variabel input dan output bank berdasarkan tujuan bank untuk
menghasilkan nilai tambah (keuntungan) yang maksimal. Variabel input outputnya
terdiri dari : Giro iB, Tabungan iB, Deposito iB, Modal disetor, Penempatan pada
Bank Indonesia, Penempatan pada bank lain, Mudharabah, Musyarakah, Murabahah,
Istishna, Ijarah dan Qardh.

Pada penelitian ini menggunakan metode Data Envelopment Analysis yang
mempunyal kelebihan dalam menghitung efisiensi untuk setiap variabel input output
yang mengalami inefisiensi. Data Envelopment Analysis merupakan prosedur yang
dirancang khusus untuk mengukur efisiensi relatif dimana penggabungan input output
tersebut tidak mungkin dilakukan.  Penelitian ini menghasilkan nilai efisiens
perbankan syariah di Indoenesia (tidak termasuk BPRS) pada periode Januari 2005
sampai Desember 2009. Kelemahan di dalam penelitian ini tidak bisa memberi saran
secara khusus untuk masing-masing bank sebab data diperoleh berupa kumpulan data
perbankan syariah (tidak meliputi BPRS). Dengan menggunakan metode Data
Envelopment Analysis ini, efisiens perbankan syariah di Indonesia selama tahun
2005-2009 mengalami efisiens rata-rata sebesar 99,94%.
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